BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Hasalah

Di Indonesia Angkstan Bersenjata Republik Indone-
sia atau yang disinghkat ABRI ardalah satu komponen uﬁama
sistem pertahanan keamanan rakyat semesta, ABRI  terdiri
dari ABRI sukarela dan ABRI wajib. ABRI sukarels adalah
warga nedars vang diikutsertakan secars sukarels dalam
upaya bela negara melalul pengabdian dalam ABRI. ABRT
wajib &adalsh wargé negara vang diikutsertakan secara
wajib dalam upaya bels nedars melalui pengabdian dalam
ABRI =zelam& Jangks waktu tertentu. Sebagsimsng yand
disebutkan dalam Undang Undang nomor 20 tahun 1982
tentang kKetentuan-ketentuan pokok pertahansn kesmanan

rtahanan keama-

T

“Angkatan bersenjats sebagail kekuatan p

nan negars  melakukan fungsil aelaku genindsk dan pe-

nyangdggah awal terhadap setiap ancaman dari luasr negeri
maupun dari daslam negeri sertca melatih rakyst bagl
pelaksanaan tugas pertahanan keamanan negara”, (U.U
no.20 tahun 1882 pasal 12). Tetapi pemnbelaan negara
tidak dapat begitu saja dilgkukan oleh setiap warga
negars dan harus memenuhl beberapa ayarat sepertl vang
tercantum dalam Undang Undang nomor 20 tahun 1882

pazal 17 (1) Hak dan kewajiban warga negarsa yang adiwn-

Judkan dalam keikutsertsan dalam upaya bela negara



tidek dapat dihindarkan, kecuali menurut ketentuan
ketentunan yang ditetaphkan dengan undang-undang. (U.U
No.20 tahun 1882).

Untuk pembelaan negarsa, diperlukan prajurit vyeang
handal dan +evlatih dan tidsk membedakan antara pria dan
wanita, ini terbukti pada waktu pendafteran calon
anggota ABRIL, wanita pun dapat diterima sebagai anggota
ABRI asalkan nemenuhi sysrat-syarat yang telsh ditentu-
kan. Dalam Garis Gariz Besar Haluan Nedara (GBHN) di
sebutkan "Wanita sebagal mitira sejajar pria harus lebih
dapat berperan dalam pembangunan dan kehidupan bermasya-
rakat, berbangsa dan bernegara serta ikut melestarikan
nilai-nilai pancaszila Oleh karena itu perlu terus
dikembangkan iklim somial budaya yang mendukung. agar

mereka dapat menciptakan dan nemanfaatkan seluas-luasnya

kesempatan untuk rengenbangkan kemampuan melalui pening-

katan kemampuan dan ketrampilan dendan tetap mnemper-

1

hatikan kodrat serta harkat dai martabat kaum wanita”,
(GBHN 1993 bab IV).

Di negara Indonesia wanita yang meniadi anggota
ABRI tergabung dalam beberapa kesatuan atau korps vang
bertgjuan antuk meningkatkan kemampuan anggota ABRI
wanita, karena terdapst bagian-bagian dalam organisasi
ABRI yang lebih efisien bila dikerjakan oleh wanita.

ABRI vang terdiri dari Tentara Nasional Indonesia Angka-

tan Darat beserta cadangannya, Tentara Nasional Indo-



pan .

i

ne=zis Angkatsn Lesut beserta cadangannva, Tentara Nasion-
41 Angkatan Udara beserta cadangannysa dan Kepolisian
Republik Indonesia, kesemuanys mempunyeal kesatuan atan
korps vang angdotanys wanita, di TNI-AD tergsbung dalam

Korps Wsnita Andkata Darat (KOWAD), TRI-AL tergabung

dalam Korps Wanita A Laut (KOWAL), TNI-AU terda-
bung dalam Korps Wanita Angkaten Udara, POLRI tergabung
dalam Polisi Wanita (POLWAN?.

Di dalam =sgams islam yang disyaratkan aehagal

ianggap

prajurit adalah orang laski-laki karens wanita ¢
manusia vang lemah, Al Wahidi dan Asy Syuyuti, dslam
kitab Ad Darul Mantsur dari Mujahid dia berkata “Ummu
g5alamah berkata : Wah&l Rosu iullsh, grang laki-lakl
pergi berperang, sedang kami tidsk. Kemudian kami pun
memperoleh cetengah bagian dalam warisan". wmaka Allah
swt. menurunkan Al qur an surat An Nisaa“® 32, (Sayid

3 3

S&blq, ’.L:.. 2L

Le s Sl A p2e &'—J?:mp LA as LY.

drssl_dl> ¢ % { . . .
“pDan janganlah kamu sekalian irl hati kepada orang-orang
vang diberikan Allah kepada sebagian kamu lebih banyak
dari sebsgian, (karena) bagi orang laki-laki ada bagian
dari apa yang mereka usahakan dan bsasgi orang-orang
perempuan (pun) ada bagian dari yang mereka usahakan”.
(Depag R.I 1880: 122).
dan Jjugs berdasar hadits riwavat Ahmad dsn Al Bhukhori

dari Aisyah, sku katakan :
LY olea 158 e sl fe (b At Jpeipb ods
o ?“j'ZE{\Af*é

(Sayyid Sabiq III, 1883: 3Z)
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"pdaksh kewadiban iihad bagil wanita 7, wahail Ros uiullah.
Relisu menjawab: Jihsd vang tidsk ada pertempurasnnya:
Haji dan Umrah”

Rerkaitan dengan itu pentlis merasa perlu untuk
mengadakan penelitian Secara lebih mendslam tentang

keikutsertaan wanita dalem ABRI, terutams Jika dikaitkan

dengan hukkun Islan. Ini mengingat sebagian besar dari

warga negara indonesia adalsah beragama Islam yand
terikat oleh sturan-aturan hukum yang telah digariskan

oleh Allsh ewt. sebagaimans Firman Nysa:

| ép ‘?Jg\h»gﬁﬂ Lfkytfé 4:L¢§—fﬂ¢> a )& f)h}{j
(SV 105, L..! b}\; L_.'é\ﬁ? CF FRLNGE SLS '| 2‘%‘("\5 L's-

“Demikianlah kami turunkan Al gur an uhexlfl) hukum dan

dalam bahacsa Arab. Demi jiks enghksu ikut hawa nafsu

nereka, setelah datangd ilmu pengetahuan kRepadamu, maka

tidsk adu bagimy wali dan tiada pula yang memeliharalkan
TF

dari =siksa Allah™, (Depag R.I 1880: i R

v
X

Ur 1ain dari penelitian masalah ini adalah
belum dijumpainva dalam kepustakaan hasil penelitian
masalah tersebut. Sehingga diharaspkan ds hasil peneli-
tian ini akan mampu memberikan sumbangan begi peneli-

tian tinghkat berikutnys, mampu memperkaya khazanah

pustaka bagi bangsa Indonesia dalam masalah kelalamai.

B. Identifikasi Masalah

Dari paparan latar belakang masalah  diates
dapat dicermati bahwa masalah pokok vang akan dikaji
adalsh Keikutsertaan wanita dalam Anghkatan Bersenjata

Repub%}k Indonesia bila di tinjau dari aturan-aturan



atau nOrma-norma jzlsm. Lebih jelasnya, Tinjauan Hukum
Iglam terhadap Keikutzertaan Wanita dalan Anghkatan

perseniata Republik Indonesia.

C. Pembatasan Masalah

Maszslah Tinjauan Hukum Islew Terhadap Keikutser-
taan Wanita dalam Angkatan Bersenjata Republik Indone-
sia tentunya masih bersifat global. Oleh karena itu

masih memerlukan pembatasan, dan dalam hal ini pembata-

agn masalahnya adalah sebsgai berikut:

- dari segi subyek : wanita vang menjadi anggota
Angkatan Bercsenjata Republik
Indonesia Tentara lasional

Tndonesia Angkatan Darat (TNI-

AD).
- dari segi tempat : seluruh wilsyah Indonesia.
- dari segi waktu « setelah proklamasi kemerdekaan
(1945) sampai tahun 1993.

Dengan demikian, maka rumusan masalahnya adalah:
Tinjauan  Hukum Islam Terhadap Keikutsértaan Wanita
dalam Angkatan Bersenjata Republik Indonesia  Tentara
Nasional Indonesia Angkatan Darat selama tashun 1845
sampai tahun 1893 di wilayah Indonesia.

. Pdrumusan Hasalah

Untuk lebih praktis dan konseptual, masalah



studi ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan

fundamental sebagal berikut : |

1. Bagaimana deskripsi keikutsertasn wanits dalsm Angka-
tan Bersenjata Republik Indonesia 7

2. Bagaimsna tinjauan hukum islam terhadap kelkutser-
taan wanita dalam Angkatan Bersenjata Republik Indo-

-~

nesisa %

E. Tujuan Studi

Secara umum tujuan studi ini adalah sebagal aatu
persyaratan mahasizwa dalam menempuh gelar carjana
Strata Satu (8-1) di Fakultas Syari’ah Ourabays IAIN

Sunan Amg

h
=

Adapun secara khusus tujuan studi ini

1. Mendeskripsikan kelkutsertaan wenita dalsm Angkatan

Bersenjata Republik Indonesia.

2. Menetapkan apakah wanita yang 1ikut zerta dalam
Angkatan Bersenjata Republik Indonesia tersebut

menyimpang  dari hukunm jslam atsu tidak.

F. Kegunaan Studi
Hasil studi ini diharapkan bernilai dan bermakna
minimal untuk perihal berikut :
1. Bebagai kajisn 1ilmiah, khususnya bagdi mahasiswa
fakultas Syari’ah dan umumnya bagil mahasiswa Indone-

sia.

=



2. Sebagal referensi untuk penyusunan karya ilmish

selanjutnya dalam masalah terkait.

G. Pelaksanaan Penelitian
Dalam perelitian ini diperlukan fase-fase terten-
tu sehingga berbagai indikasi dan identifikasi akan

menempathkan poreinys secara lebib representatif.

1. Data vyang digali.
Data vang digalil adalah tentang wanita vang menjadi
anggota Angkatan Bersenjata Republik Indoneszia serta
tugas-tugas vyang diembannys bila ditinjau dari segi
hukun islam.

2. Sumber data.
Berdasarhkan jenis data-data lobal diatas, maka
sumber datanya, baik primer maupun skunder digali
dari data kepustakaan yang antara lain:

a. A.Hasyimi, Sedjarah Kebudavasn Islam. Bulan Bin-

tang, Jakasrta, 1986.

b. Sayid Sabiq, Fiahus Supah, Beirut, Darul’ Fikri,
1983, jilid III.
c. Imam Muslim,Jami 'us Shoheh’ . Beirut, Darul Fikri,

£t, Juz V.

d. DR. Muham mad Ibrohim Nachr,Meniadi prajurit Mus-

lim. Gema Insani Pres, Jakarta, 1881.

e. Undang-Undang Nomor 20 tahun 1982 Tentang Keten-



tuan-ketentuan pokok pertahsanan Keamanan.

£, Dan sebagainya.

Teknik penggalisn data.

Data vang digali adalah dengan cara mengumpulkan,

nembaca, menelaah buku-buku, majalsh, interview untuk

kemudian dipadukan menjadi suatu kesimpulan.

Metode analisis data.

a. Induksi, yaitue mengemukakan berbagail dats vyang
diperoleh dalam penelitian pustaka, selanjutnya
digeneralisir menjadi suatu ceaimpulan.

b. Dedukszi, yaitu memberikan dalil &atau hujjah
secara khusus terhadap pengertian umum yang telah
dikemukakan sebelunnya.

c. Comparativ, yaitu membandinghkan data-data yang
sudah ada, selanjutnya nenganalisa dari berbagal
data vang diperocleh dari pustaka. Sehingga dapat
diketahui pendapat-pendapat vang terkuat, kemudian
diambil kesimpulan yang dapat dipertanggung Jawab-
kan.

4. Editing, vaitu memeriksa kembali data-data vang
diperoleh, terutama dari sedi kelengkapannya.
kevalidannya, kejelasan makna, kesesuaian dan_
reseleraszan makna yang satu dengan lainnya, rele-
vansi dan keselarasan satuan atau kelompok data.

e. Analizing, vyaitu membuat anslisa snalisa sebagal

dasar bagi penarikan keputusan.



